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ABSTRAK 

 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh disiplin, 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

Interpak Industries Batam. Pengambilan sampel menggunakan teknik slovin 

sampling dengan margin error 5% dari 331 karyawan maka diperoleh sampel 

sebanyak 117 responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan uji kualitas data menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji pengaruh menggunakan regresi linier berganda dan koefisien 

determinasi berganda (R2) sedangkan uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F 

dengan menggunakan software program SPSS 24. Hasil koefisien determinasi 

berganda (R2) sebesar 64,4% artinya disiplin (X1), keselamatan (X2), dan 

kesehatan kerja (X3) berpengaruh sebesar 64,4% terhadap produktivitas kerja (Y). 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan disiplin (X1) berpengaruh 

sebesar 37,2%, keselamatan (X2) berpengaruh sebesar 14,5%, kesehatan (X3) 

berpengaruh sebesar 16,8% terhadap produktivitas kerja (Y). Dari hasil uji t 

disimpulkan bahwa disiplin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja, keselamatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja, dan kesehatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Hasil uji F menunjukkan bahwa disiplin, keselamatan, dan 

kesehatan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. Interpak Industries Batam. 

 

Kata kunci : disiplin, keselamatan, kesehatan, produktivitas kerja 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the influence of discipline, safety and 

health at work productivity of employees of PT. Interpak Industries Batam. 

Sampling using slovin sampling technique with a margin of error of 5% from 331 

employees, a sample of 117 respondents was obtained. Methods of data collection 

using a questionnaire with data quality tests using validity and reliability tests, 

classic assumption tests, influence tests using multiple linear regression and 

multiple coefficient of determination (R2) while hypothesis testing using the t test 

and F test using SPSS 24 software program. Coefficient results multiple 

determination (R2) of 64.4% means that discipline (X1), safety (X2), and 

occupational health (X3) have an effect of 64.4% on work productivity (Y). The 

results of multiple linear regression analysis showed discipline (X1) had an effect 

of 37.2%, safety (X2) had an effect of 14.5%, health (X3) had an effect of 16.8% 

on work productivity (Y). From the results of the t test it was concluded that 

discipline partially had a significant effect on work productivity, safety partially 

had a significant effect on work productivity, and health partially had a 

significant effect on work productivity. F test results indicate that discipline, 

safety and occupational health simultaneously have a significant effect on the 

work productivity of employees of PT. Interpak Industries Batam. 

 

Keywords: discipline, safety, occupational health, work productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan tercapainya tujuan perusahaan. Sumber daya manusia adalah aset 

yang paling berharga dan paling penting yang harus dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh bentuk 

struktur atau susunan organisasi yang lengkap, melainkan juga dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia yang ada didalamnya. Pengelolaan sumber daya manusia 

yang baik sangat diperlukan bagi perusahaan dalam rangka mencapai tujuan 

perusahaan. Aktivitas perusahaan akan berjalan dengan baik jika perusahaan 

tersebut memiliki isumber idaya imanusia iyang iberpengetahuan, iberketrampilan 

iserta imemiliki ikeinginan iuntuk imengelola iperusahaan iseoptimal imungkin. 

iSebaliknya isemakin irendah ikualitas isumber idaya imanusia iyang idimiliki ioleh 

iperusahaan iakan imengakibatkan ikinerja iperusahaan imenurun idan ipada iakhirnya 

iakan imengakibatkan iperusahaan ihancur. 

Kinerja iperusahaan iyang ibaik isangat idipengaruhi ioleh iproduktivitas ikerja 

ikaryawan. iProduktivitas ikerja ikaryawan iadalah ikemampuan imemperoleh imanfaat 

iyang isebesar-besarnya idari isarana idan iprasarana iyang itersedia idengan 

imenghasilkan ioutput iyang ioptimal. iProduktivitas ikerja ikaryawan ijuga idapat 

idiartikan isebagai iketepatan iatau ikeserasian ipenggunaan imetode iatau icara ikerja 

idibandingkan idengan ialat iatau iwaktu iyang itersedia idalam irangka imencapai itujuan 
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perusahaan. iProduktivitas iyang itinggi imerupakan icerminan ikaryawan iyang imerasa 

ipuas iakan ipekerjaannya idan iakan imemenuhi isemua ikewajibanya isebagai 

ikaryawan.  

TTinggi irendahnya iproduktivitas idapat idipengaruhi ioleh ibanyak ifaktor 

idiantaranya idimulai idari isikap, idisiplin ikaryawan isampai ipada imanajemen idan 

iteknologi. iPada ipenelitian iini ifaktor iyang imempengaruhi iproduktivitas ikerja 

ikaryawan iyang iditeliti iadalah idisiplin, ikeselamatan idan ikesehatan ikerja (Gaol, 

2014:686). 

Disiplin ikerja iadalah ikesadaran idan ikesediaan ikaryawan idalam imenaati 

isemua iperaturan iperusahaan idan inorma-norma isosial iyang iberlaku. iMelalui 

idisiplin ikerja iakan itimbul ikesadaran idan ikesediaan ikaryawan iuntuk imenaati 

iperaturan idalam iperusahaan itempatnya ibekerja (Hasibuan, 2017:193). iPada 

idasarnya, isetiap iperusahaan imenginginkan itingkat ikedisiplinan ikaryawan iyang 

itinggi. iDisiplin ikerja iyang itinggi iharus iselalu idijaga, ibahkan iharus iditingkatkan 

iagar ilebih ibaik. iDisiplin iyang ibaik imencerminkan ibesarnya irasa itanggung ijawab 

iseseorang iterhadap itugas-tugas iyang idiberikan ikepadanya. iDengan idisiplin ikerja 

ikaryawan iyang ibaik, imaka isemangat ikerja, imoral ikerja, iefisiensi idan iefektivitas 

ikerja ikaryawan iakan imeningkat. iHal iini iakan imendorong itercapainya itujuan 

iperusahaan. 

Selain idisiplin ikaryawan, iproduktivitas ikerja ikaryawan ijuga idipengaruhi 

ioleh ikeselamatan ikerja ikaryawan. KKeselamatan ikerja iadalah isuatu ikegiatan iyang 

imenyangkut iseluruh iproses iperlindungan ikaryawan iterhadap ikemungkinan 

iterjadinya ikecelakaan iyang itimbul isaat ikaryawan ibekerja (Puspita, 2018:14). 
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iKecelakaan ibukanlah isuatu iperistiwa iyang iterjadi isecara kebetulan isaja iatau 

ikarena ipersoalan inasib. iKecelakaan ikerja isebagai isuatu iperistiwa iyang itidak 

iterencanakan, idan iuntuk isetiap iperistiwa itentulah iada ipenyebabnya iyang iakan 

iberakibat iterjadinya ikerusakan ibaik ipada ibarang imaupun ipada ipersonalianya. 

iKecelakaan ikerja idapat imenyebabkan ipenurunan iproduktivitas ikarena ikelambatan 

iproduksi iyang ibisa imengakibatkan iperusahaan imengalami ikerugian (Gaol, 

2014:775). 

Di samping iusaha iuntuk imencegah ipara ikaryawan imengalami ikecelakaan, 

iperusahaan iperlu ijuga imemelihara ikesehatan ipara ikaryawannya. iKesehatan iini 

imenyangkut ikesehatan ifisik imaupun imental. iKesehatan ipara ikaryawan ibisa 

iterganggu ikarena ipenyakit, istres i(ketegangan), imaupun ikarena ikecelakaan (Gaol, 

2014:783).  

iKesehatan ikaryawan iyang iburuk iakan imengakibatkan ikecenderungan 

itingkat iabsensi iyang itinggi idan itingkat iproduktivitas iyang irendah. iAdanya 

iprogram ikesehatan iyang ibaik iakan imenguntungkan isecara imaterial, ikarena ipara 

ikaryawan iakan ilebih ijarang iabsen, ibekerja idalam ilingkungan iyang ilebih 

imenyenangkan, isehingga isecara ikeseluruhan ikaryawan iakan imampu ibekerja ilebih 

ioptimal. 

Penelitian ini dilakukan di PT Interpak Industries Batam yang merupakan 

perusahaan yang memproduksi produk kemasan. PT Interpak Industries Batam 

berlokasi di Jl. Engku Putri - Puri Industrial Park 2000 Blok C No.6 Batam 

Centre. Berdasarkan observasi awal di PT Interpak Industries Batam terdapat 
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masalah pada tingkat kedisiplinan karyawan., keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawan yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 

Absensi Karyawan PT. Interpak Industries Batam 

Januari - Oktober 2019 

 

Bulan 
Jumlah 

Karyawan 

Karyawan yang Absen Kecelakaan Kerja 
Sakit  

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Januari 356 0 0% 0 0% 0 

Februari 347 18 5,19% 2 0,58% 2 

Maret 352 0 0% 0 0% 0 

April 374 5 1,34% 1 0,27% 0 

Mei 338 4 1,18% 2 0,59% 2 

Juni 373 1 0,27% 1 0,27% 1 

Juli 370 0 0% 0 0% 0 

Agustus 369 0 0% 0 0% 0 

September 354 7 1,98% 2 0,56% 2 

Oktober 354 6 1,69% 1 0,28% 0 

Sumber: Data PT Interpak Industries Batam (2019) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pada bulan Januari sampai 

Oktober 2019 jumlah karyawan dan absensi karyawan mengalami fluktuasi. 

Jumlah karyawan terbanyak terdapat pada bulan April sebanyak 374 karyawan 

dan jumlah karyawan terendah terdapat pada bulan Mei sebanyak 338. Hal ini 

menunjukkan sering terjadinya turnover karyawan pada perusahaan. Turnover 

karyawan akan menyebabkan penurunan produktivitas karyawan karena 

perusahaan kehilangan karyawan sampai dengan adanya pengganti karyawan 

yang baru. Pada Tabel 1.1 juga diketahui bahwa tingkat absensi karyawan 

mengalami fluktuasi. Absensi karyawan yang tertinggi dialami pada bulan 

Februari sebanyak 18 karyawan (5,19%).  

Berdasarkan uraian tersebut terdapat ciri-ciri karyawan yang tidak disiplin 

karena adanya fluktuasi jumlah karyawan dan juga masih terdapat karyawan yang 
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absen. Hal ini apabila dibiarkan akan berpengaruh pada kinerja karyawan yang 

berakibat pada kurang optimalnya produktivitas yang dihasilkan. 

Berdasarkan Tabel 1.1 juga dapat diketahui bahwa keselamatan kerja 

karyawan mengalami fluktuasi, hal ini dapat dilihat dari tingkat kecelakaan 

karyawan pada bulan Januari sampai Oktober 2019 yang mengalami fluktuasi. 

Kecelakaan kerja tertinggi dialami pada bulan Mei sebanyak 2 karyawan (0,59%). 

Sedangkan tingkat kesehatan karyawan pada bulan Januari sampai Oktober 2019 

Kurang baik karena banyak karyawan yang tidak masuk kerja karena sakit. 

Molamohamadi (2014) melakukan penelitian dengan judul The Relationship 

between Occupational Safety, Health, and Environment, and Sustainable 

Development: A Review and Critique dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai (Molamohamadi, 2014). 

Kedisiplinan ikaryawan, ikeselamatan idan ikesehatan ikerja isangat ipenting 

iditerapkan ikhususnya ipada iperusahaan iyang iberhubungan ilangsung idengan 

ibidang iproduksi iagar ikaryawan idapat imerasa iaman, inyaman, isehat idan iselamat 

idalam imelakukan ipekerjaannya, isehingga iproduktivitas ikerja idapat itercapai isecara 

ioptimal. iDari iuraian itesebut, imaka ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idi 

iPT iInterpak iIndustries iBatam idengan ijudul i“Pengaruh iDisiplin, iKeselamatan iDan 

iKesehatan iKerja iTerhadap iProduktivitas iKerja iKaryawan iPada iPT iInterpak 

iIndustries iBatam”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tingkat karyawan yang absen berfluktuatif  

2. Terjadi turnover karyawan di bulan Oktober sebanyak 15 orang 

3. Masih ada karyawan yang mengalami kecelakaan kerja  

 

1.3 Batasan Masalah  

Mengingat keterbatasan waktu, dana, tenaga, serta agar penelitian lebih 

mendalam dan terarah maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Materi kajian pada penelitian ini dibatasi hanya pada disiplin kerja, 

keselamatan dan kesehatan, serta produktivitas kerja karyawan 

2. Responden yang menjadi objek penelitian adalah karyawan PT Interpak 

Industries Batam. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT Interpak Industries Batam? 

2. Apakah keselamatan kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT Interpak Industries Batam? 

3. Apakah kesehatan kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT Interpak Industries Batam? 
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4. Apakah disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Interpak Industries 

Batam? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT Interpak Industries Batam. 

2. Untuk menganalisis pengaruh keselamatan kerja secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT Interpak Industries Batam. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kesehatan kerja secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT Interpak Industries Batam. 

4. Untuk menganalisis pengaruh disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja 

secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Interpak 

Industries Batam. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai kalangan, antara 

lain yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat imenambah iwawasan idan ipengetahuan ibagi ipeneliti idan ijuga 

isebagai iperbandingan idari iteori iyang iada idengan iapa iyang iterjadi idalam 
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ipraktek itentang idisiplin, ikeselamatan idan ikesehatan ikerja, iserta 

iproduktivitas ikerja. 

b. Untuk menambah referensi perpustakaan dan memberikan tambahan 

ilmu pengetahuan bagi mahasiswa terutama tentang lingkungan kerja, 

disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja, serta produktivitas kerja. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi sebagai 

bahan pertimbangan bagi pimpinan PT Interpak Industries Batam dalam 

meningkatkan produktivitas kerja karyawannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Disiplin Kerja 

2.1.1.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin ikerja imerupakan isalah isatu iaspek idalam isistem ikerja iyang iharus 

idiperhatikan ioleh isebuah iorganisasi iatau iperusahaan iuntuk imeningkatkan 

ikinerjanya. iDisiplin ikerja iadalah isuatu ikondisi iyang itertib, idengan ianggota 

iorganisasi iyang iberperilaku isepantasnya idan imemandang iperaturan-peraturan 

iorganisasi isebagai iperilaku iyang idapat iditerima i(Nawawi, 2011:330). iSedangkan 

ipendisiplinan ikaryawan isebagai isuatu ibentuk ipelatihan iyang iberusaha 

imemperbaiki idan imembentuk ipengetahuan, isikap, idan iperilaku ikaryawan 

isehingga ipara ikaryawan itersebut isecara isuka irela iberusaha ibekerja isecara 

ikooperatif idengan ipara ikaryawan iyang ilain iserta imeningkatkan iprestasinya 

(Siagian, 2011:305). 

 iDisiplin ikerja iadalah ikegiatan imanajemen iuntuk imenjalankan istandar-

standar iorganisasional. iUntuk imengefektifkan isuatu iorganisasi isangat 

imembutuhkan idan ihanya idapat idiwujudkan idalam ikondisi idisiplin ikerja iyang 

itinggi. iDengan ikata ilain idisiplin ikerja iyang itinggi idari isetiap ikaryawan imerupakan 

iiklim ikerja iyang ikonduktif idalam ikepemimpinan iuntuk imengefektifkan iorganisasi 

(Handoko, 2011:208). iUntuk iitu ipemimpin isangat iperlu imenegakkan idan 

imemelihara idisiplin ikerja iyang iyang ibersifat 

 

9 



10 

 

 

 

fleksibel idan idinamis idalam iarti imampu ibersikap idan iberperilaku ibijaksana idan 

ikonsekuen idalam imemberikan isanksi/hukuman ipada isetiap ipelanggaran iterhadap 

iperaturan-peraturan iorganisasi. 

 

2.1.1.2 Indikator dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Tindakan pendisiplinan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut 

(Handoko, 2011:208): 

1. Adanya iiiprosedur iiikerja iiiyang iiijelas iiiuntuk iiimenghindari iiipenyelewengan 

2. Adanya iperaturan itertulis iyang iharus iditaati ikaryawan 

3. Adanya itanda ilarangan 

4. Pemberian iperingatan ibagi ikaryawan iyang imelanggar iperaturan i 

5. Skorsing idari ipekerjaan 

6. Untuk ipelanggaran iyang iberat idilakukan ipemecatan 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja adalah sebagai 

berikut (Hasibuan, 2017:193): 

1. Tujuan dan kemampuan 

Tujuan iyang iakan idicapai iharus ijelas idan iditetapkan isecara iideal iserta 

icukup imenantang ibagi ikemampuan ikaryawan. iHal iini iberarti ibahwa itujuan 

i(pekerjaan) iyang idibebankan ikepada iseorang ikaryawan iharus isesuai idengan 

ikemampuan ikaryawan. iTetapi ijika ipekerjaan iitu idi iluar ikemampuannya iatau 

ipekerjaannya, imaka ikesungguhan idan ikedisiplinan ikaryawan iakan irendah. iDi 

isini iletak ipentingnya iasas ithe iright iman iin ithe iright iplace iand ithe iright iman iin 

ithe iright ijob. 
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2. Teladan pimpinan 

Dalam imenentukan idisiplin ikerja ikaryawan, imaka ipimpinan idijadikan 

iteladan idan ipanutan ioleh ipara ibawahannya. iPimpinan iharus imemberi icontoh 

iyang ibaik, iberdisiplin ibaik, ijujur, iadil, iserta ikata idengan iperbuatannya isesuai. 

iPimpinan ijangan imengharapkan ikedisiplinan ibawahannya ibaik, ijika idia 

isendiri ikurang iberdisiplin. iPimpinan iharus imenyadari ibahwa iperilakunya 

iakan idicontoh idan iditeladani ioleh ipara ibawahannya. iHal iinilah iyang 

imengharuskan iagar ipimpinan imempunyai ikedisiplinan iyang ibaik, isupaya ipara 

ibawahan ipun iberdisiplin ibaik. 

3. Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut imemengaruhi ikedisplinan 

ikaryawan, ikarena iakan imemberikan ikepuasan idan ikecintaan ikaryawan 

iterhadap iperusahaan/pekerjaannya. iPerusahaan iharus imemberikan ibalas ijasa 

iyang isesuai. iKedisiplinan ikaryawan itidak imungkin ibaik iapabila ibalas ijasa 

iyang imereka iterima ikurang imemuaskan iuntuk imemenuhi ikebutuhan-

kebutuannya ibeserta ikeluarganya. iKaryawan isulit iuntuk iberdisiplin ibaik ijika 

iselama ikebutuhan-kebutuhan iprimernya itidak iterpenuhi idengan ibaik. 

4. Keadilan 

Keadilan mendorong iterwujudnya ikedisiplinan ikaryawan, ikarena iego 

idan isifat imanusia iyang iselalu imerasa idirinya ipenting idan iminta idiperlakukan 

isama idengan imanusia ilainnya. iApabila ikeadilan iyang idijadikan idasar 

ikebijaksanaan idalam ipemberian ibalas ijasa i(pengakuan) iatau ihukuman, iakan 

imerangsang iterciptanya ikedisiplinan ikaryawan iyang ibaik. iPimpinan 
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iataumanajer iyang icakap idalam ikepemimpinannya iselalu ibersikap iadil 

iterhadap isemua ibawahannya, ikarena idia imenyadari ibahwa idengan ikeadilan 

iyang ibaik iakan imenciptakan ikedisplinan iyang ibaik ipula 

5. Pengawasan melekat 

Pengawasan imelekat iharus idijadikan isuatu itindakan iyang inyata idalam 

imewujudkan ikedisplinan ikaryawan iperusahaan, ikarena idengan ipengawasan 

iini, iberarti iatasan iharus iaktif idan ilangsung imengawasi iperilaku, imoral, isikap, 

igairah ikerja, idan iprestasi ibawahan. iHal iini iberarti iatasan iharus iselalu 

iada/hadir idi itempat ikerjanya, isupaya idia idapat imengawasi idan imemberikan 

ipetunjuk, ijika iada ibawahannya iyang imengalami ikesulitan idalam imengerjakan 

ipekerjaannya. 

6. Sanksi hukuman 

Sangsi ihukuman iberperan ipenting idalam imemelihara ikedisiplinan 

ikaryawan. iKarena idengan iadanya isanksi ihukuman iyang isemakin iberat, 

ikaryawan iakan isemakin itakut imelanggar iperaturan-peraturan iperusahaan, 

isikap idan iperilaku iyang iindisipliner ikaryawan iakan iberkurang. iBerat 

iringannya isangsi ihukuman iyang iakan iditerapkan iikut imempengaruhi ibaik 

iburuknya ikedisiplinan ikaryawan. iSangsi ihukuman iharus iditetapkan 

iberdasarkan ipertimbangan ilogis, imasuk iakal idan idiinformasikan isecara ijelas 

ikepada isemua ikaryawan. 

7. Ketegasan 

Pemimpin iharus iberani itegas ibertindak iuntuk imenghukum isetiap 

ikaryawan iyang iindispliner isesuai idengan isanksi ihukuman iyang 
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itelahiditetapkan. iPimpinan iyang iberani ibertindak itegas imenerapkan ihukuman 

ibagi ikaryawan iindisipliner iakan idisegani idan idiakui ikepemimpinanya. iTetapi 

ibila iseorang ipimpinan ikurang itegas iatau itidak imenghukum ikaryawan iyang 

iindisipliner, imaka isulit ibaginya iuntuk imemelihara ikedisiplinan ibawahannya, 

ibahkan isikap iindispliner ikaryawan itersebut iakan isemakin imeningkat. 

8. Hubungan kemanusiaan 

Hubungan ikemanusiaan iyang iharmonis idi iantara isesama ikaryawan 

iikut imenciptakan ikedisiplinan iyang ibaik ipada isuatu iperusahaan. iPimpinan 

iatau imanajer iharus iberusaha imenciptakan isuasana ihubungan ikemanusiaan 

iyang iserasi iserta imengikat. iJika itercipta ihuman irelationship iyang iserasi, imaka 

iterwujud ilingkungan idan isuasana ikerja iyang inyaman. iHal iini iakan 

imemotivasi ikedisiplinan iyang ibaik ipada iperusahaan. 

 

2.1.2 Keselamatan Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Keselamatan Kerja 

iKeselamatan ikerja iadalah ikegiatan iyang imenyangkut iseluruh iproses 

iperlindungan ikaryawan iterhadap ikemungkinan iterjadinya ikecelakaan iyang itimbul 

isaat ikaryawan ibekerja (Puspita, 2018:4). Karyawan imerupakan iaset i(kekayaan) 

iutama isetiap iperusahaan iyang iselalu iikut iaktif iberperan idan ipaling imenentukan 

itercapai itidaknya itujuan iperusahaan. iOleh ikarena iitu, ikeamanan idan ikeselamatan 

ikaryawan iperlu imendapat ipemeliharaan isebaik-baiknya idari ipimpinan iperusahaan.  
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Undang-Undang yang mengatur tentang keselamatan kerja karyawan 

dikeluarkan pada tanggal 12 Januari 1970, yang merupakan keinginan pemerintah 

untuk lebih mengatur masalah keselamatan kerja di tempat kerja. Alasan idan 

itujuan idikeluarkannya iUU iini iadalah iadanya iperubahan ipengawasan iyang ibersifat 

irepresif imenjadi ipengawasan iyang ibersifat ipreventif. iHal iini iberarti ibahwa 

imasalah ikeselamatan ikerja isebagai isalah isatu imasalah ipersonalia, itidak ihanya 

imenjadi iperhatian ikaryawan idan ipengusaha, itetapi ijuga imenjadi iperhatian 

ipemerintah (Gaol, 2014:778). 

Keselamatan kerja sebagai suatu kondisi aman atau selamat dari 

penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja (Marom dan Sunuharyo, 

2018:188). Tujuan dari program keselamatan kerja adalah (Paramitha & 

Wijayanto, 2012:5):  

1. Setiap karyawan dapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja 

2. Setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya 

3. Semua hasil produksi dipelihara keamanannya 

4. Adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan gizi karyawan 

5. Meningkat kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja 

6. Terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan lingkungan kerja 

7. Karyawan merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 

 

2.1.2.1 Indikator Keselamatan Kerja 

Indikator keselamatan kerja dapat dilihat dari lingkungan kerja secara fisik 

antara lain (Hedianto et al., 2014:3): 
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1. Penempatan ibenda iatau ibarang isehingga itidak imembahayakan iatau 

imencelakakan iorang-orang iyang iberada idi itempat ikerja iatau isekitarnya. i 

2. Perlindungan ipada ipegawai iatau ipekerja iyang imelayani ialat-alat ikerja iyang 

idapat imenyebabkan ikecelakaan, idengan icara imemberikan ialat-alat 

iperlindungan iyang isesuai idan ibaik i 

3. Penyediaan iperlengkapan iyang imampu idigunakan isebagai ialat ipencegah, 

ipertolongan idan iperlindungan. i 

4. Penyediaan iprogram isosialisasi ipencegahan ikecelakaan iyang idiberikan ioleh 

iperusahaan iterhadap ipegewai iatau ipekerja 

 

2.1.3 Kesehatan Kerja 

2.1.3.1 Pengertian Kesehatan Kerja 

Kesehatan ikaryawan idapat iterganggu ikarena ipenyakit, istres i(ketegangan), 

imaupun ikarena ikecelakaan. iKesehatan ikaryawan iyang iburuk iakan imengakibatkan 

ikecenderungan itingkat iabsensi iyang itinggi idan itingkat iproduktivitas iyang irendah. 

iAdanya iprogram ikesehatan iyang ibaik iakan imenguntungkan isecara imaterial, 

ikarena ipara ikaryawan iakan ilebih ijarang iabsen, ibekerja idalam ilingkungan iyang 

ilebih imenyenangkan, isehingga isecara ikeseluruhan ikaryawan iakan imampu ibekerja 

ilebih ioptimal i(Gaol, 2014:783). 

Kesehatan kerja sebagai upaya menjaga karyawan agar tetap sehat selama 

bekerja (Puspita, 2018:5). Kesehatan ikerja iadalah imenunjukkan ipada ikondisi iyang 

ibebas idari igangguan ifisik, imental, iemosi iatau irasa isakit iyang idisebabkanioleh 

ilingkungan ikerja (Marom dan Sunuharyo, 2018:189). iKetentuan ihukum imengenai 
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ikesehatan ikerja ijuga iterdapat idalam iUU iKesehatan iNo. i23. iUndang-Undang 

iKesehatan iini imenegaskan itentang hal-hal berikut: 

1. Kesehatan ikerja idiselenggarakan iuntuk imewujudkan iproduktivitas ikerja iyang 

ioptimal 

2. Kesehatan ikerja imeliputi ipelayanan ikesehatan ikerja, ipencegahan ipenyakit 

iakibat ikerja, idan isyarat ikesehatan ikerja 

3. Setiap itempat ikerja iwajib imenyelenggarakan ikesehatan ikerja 

4. Ketentuan imengenai ikesehatan ikerja isebagaimana idimaksud idalam iayat i(2) 

idan i(3) iditetapkan idengan iperaturan iPemerintah. 

 

2.1.3.2 Indikator Kesehatan Kerja  

Indikator yang digunakan untuk mengukur kesehatan kerja karyawan 

adalah (Damayanti et al., 2018:354):  

1. Kebersihan lingkungan kerja yaitu semua yang berhubungan dengan 

lingkungan yang bersih dan sehat dimana karyawan akan merasa nyaman 

dengan lingkungan yang sehat.  

2. Sistem pembuangan sampah yaitu upaya perusahaan dalam meningkatkan 

kebersihan lingkungan kerja dari limbah sisa  

3. Sarana kesehatan tenaga kerja yaitu upaya perusahaan untuk meningkatkan 

kesehatan karyawan seperti pemberian sarana air bersih.  

4. Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja yaitu upaya perusahaan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan kepada karyawan dengan memberikan 

asuransi kesehatan kepada karyawan 
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2.1.4 Produktivitas Kerja  

2.1.4.1 Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas ikerja isebagai isuatu iprestasi ikaryawan idi ilingkungan ikerjanya. 

iDari isisi ilain iproduktivitas ikerja imerupakan ipemanfaatan iatau ipenggunaan isumber 

idaya imanusia isecara iefektif idan iefisien. iProduktivitas iyang itinggi imerupakan 

icerminan ipegawai iyang imerasa ipuas iakan ipekerjaannya idan iakan imemenuhi 

isemua ikewajibannya isebagai ipegawai (Gaol, 2014:686). PProduktivitas imerupakan 

iukuran iefisiensi iproduktif, ioleh ikarena iitu iproduktivitas imerupakan isalah isatu 

ifaktor ipenting idalam isebuah ibisnis ikarena iselalu iberusaha imeningkatkan ikualitas 

idan iefisiensi idalam ibekerja (Puspita, 2018:8). 

Secara teknis produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil 

yang dicapai dan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan (Sunyoto, 

2015:36). Produktivitas kerja sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan keseluruhan daya atau faktor produksi yang dipergunakan (Rumondor, 

2013:1044). 

Produktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

yang berhubungan dengan karyawan itu sendiri maupun yang berhubungan 

dengan lingkungan perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah. Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan di antaranya adalah (Gaol, 

2014:678): 

1. Pendidikan dan Latihan 

Pendidikan imembentuk idan imenambah ipengetahuan iseseorang untuk 

imengerjakan isesuatu idengan ilebih icepat idan itepat, isedangkan ilatihan 
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membentuk idan imeningkatkan iketerampilan ikerja. iSemakin itinggi itingkat 

ipendidikan idan ilatihan iseseorang, isemakin itinggi ipula itingkat 

iproduktivitasnya. 

2. Gizi dan Kesehatan 

Makanan imerupakan ikebutuhan ipokok iyang iharus idipenuhi idalam 

irangka ikelangsungan ihidup. iUntuk imenjaga ikesehatan, idiperlukan imakanan 

iyang imengandung igizi iyang icukup. iSeseorang iyang idalam ikeadaan isehat iatau 

ikuat ijasmani i(badan) idan irohani i(jiwa) iakan idapat iberkonsentrasi idengan ibaik 

idalam ipekerjaannya, idengan imakanan iyang imengandung igizi icukup iakan 

imembuat iseseorang itidak icepat ilelah idalam ibekerja. iSebaliknya ijika imakanan 

iyang idimakan ioleh iseorang ipekerja ikurang imemenuhi ipersyaratan igizi, imaka 

iakan imenyebabkan ipekerja icepat ilelah idalam ibekerja. 

3. Motivasi atau Kemauan 

Motivasi imerupakan iproses iuntuk imempengaruhi iseseorang iagar imau 

imelakukan isesuatu. iProduktivitas iatau iprestasi iseseorang itergantung ipada 

imotivasi iorang itersebut iterhadap ipekerjaan iyang idilakukan. iSemakin itinggi 

imotivasi iseseorang iuntuk imelakukan ipekerjaan, isemakin itinggi ipula itingkat 

iproduktivitasnya. 

4. Kesempatan Kerja 

Peningkatan iproduktivitas ikerja ierat ikaitannya idengan iupaya-upaya 

iperluasan ikesempatan ikerja iyang imenjamin ibahwa isetiap iorang iyang iingin 

ibekerja imemperoleh ipekerjaan isesuai idengan ikemampuannya. iRendahnya 

iproduktivitas ikerja iseseorang isering idiakibatkan ioleh ikesalahan 
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ipenempatan,idalam iarti ibahwa iseseorang itidak iditempatkan idalam ipekerjaan 

iyang isesuai idengan ipendidikan idanketerampilannya. 

5. Kemampuan Manajerial Pimpinan 

Prinsip imanajemen iadalah ipeningkatan iefisiensi. iSumber-sumber 

idigunakan isecara imaksimal, itermasuk itenaga ikerja isendiri. iPenggunaan 

isumber-sumber itersebut idikendalikan isecara iefisien idan iefektif. 

6. Kebijaksanaan Pemerintah 

Usaha ipeningkatan iproduktivitas isangat isensitif iterhadap ikebijaksanaan 

ipemerintah idi ibidang iproduksi, iinvestasi, iperizinan iusaha, iteknologi, imoneter, 

ifiskal, idistribusi, idan ilain-lain. 

 

2.1.4.2 Indikator Produktivitas Kerja 

Indikator untuk mengukur produktivitas kerja karyawan adalah sebagai 

berikut (Manik & Syafrina, 2018:53): 

1. Kemampuan 

Kemampuan iseorang ikaryawan isangat ibergantung ipada iketerampilan iyang 

idimiliki iserta iprofesionalismenya idalam ibekerja. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai  

Meningkatkan ihasil iyang idicapai iyaitu iberusaha iuntuk imeningkatkan ihasil 

iyang idicapai. iHasil imerupakan isalah isatu iyang idapat idirasakan ioleh iyang 

imengerjakan imaupun iyang imenikmati ihasil ipekerjaan itersebut. 
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3. Semangat kerja 

Semangat ikerja imerupakan iusaha iuntuk ilebih ibaik idari ihari ikemarin. iIndikator 

iini idapat idilihat idari ietos ikerja idan ihasil iyang idicapai idalam isatu ihari 

ikemudian idibandingkan idengan ihasil isebelumnya. 

4. Pengembangan diri 

Pengembangan idiri imerupakan imengembangkan idiri iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan ikerja. iPengembangan idiri idapat idilakukan idengan imelihat 

itantangan idan iharapan idengan iapa iyang iakan idihadapi. iSebab isemakin ikuat 

itantangannya, ipengembangan idiri imutlak idilakukan. 

5. Mutu 

Mutu imerupakan ihasil ipekerjaan iyang idapat imenunjukkan ikualitas ikerja 

iseorang ikaryawan. iJadi imeningkatkan imutu iuntuk imemberikan ihasil iyang 

iterbaik iyang ipada iakhirnya iakan iberguna ibagi iperusahaan idan idirinya isendiri. 

6. Efisiensi 

Efisiensi imerupakan iperbandingan iantara ihasil iyang idicapai idengan 

ikeseluruhan isumber idaya iyang idigunakan. iMasukan idan ikeluaran imerupakan 

iaspek iproduktivitas iyang imemberikan ipengaruh iyang isignifikan ibagi 

ikaryawan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pesik, iet ial. i(2018) ipada iJurnal iEMBA iVol. i6 iNo. i4 iISSN: i2303-1174 

imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh iKeselamatan iKerja iDan 

iKedisiplinan iKerja iTerhadap iProduktivitas iKerja iKaryawan iPT iPLN 

i(Persero) iArea iManado”. iSampel ipenelitian iadalah i80 ikaryawan iPT iPLN 

i(Persero) iManado. iTeknik ianalisis idata imenggunakan ianalisis iregresi ilinier 

iberganda. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikeselamatan ikerja isecara 

iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. 

iKedisiplinan iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. 

iKeselamatan ikerja idan ikedisiplinan isecara isimultan iberpengaruh isignifikan 

iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. 

2. Arilaha, et al (2018) pada Jurnal iManajemen iSinergi iVol. i5 iNo. i2 iISSN: 

i2534-855X imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh iKeselamatan iKerja 

iDan iLingkungan iKerja iTerhadap iProduktivitas iKaryawan iPada iSektor 

iPembangkitan iMaluku iPLTD iKayu iMerah iPT iPLN i(Persero) iCabang 

iTernate”. iSampel ipenelitian iadalah ipegawai iPT iPLN i(Persero) iCabang 

iTernate. iTeknik ianalisis idata imenggunakan ianalisis iregresi ilinier iberganda. 

iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikeselamatan ikerja iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. iLingkungan ikerja 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. iKeselamatan 

ikerja idan ilingkungan ikerja isecara isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iproduktivitas ikerja ikaryawan. 
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3. Nitayani, iet ial. i(2017) ipada iJurnal iPendidikan iEkonomi iUndiksha iVol. i9 iNo. 

i2 iISSN: i2599-1426 imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh 

iKedisiplinan iKerja iDan iKesehatan iKerja iTerhadap iProduktivitas iKerja 

iKaryawan iPada iPT iSemen iTonasa iGerokgak iJalan iPelabuhan iCelukan 

iBawang iBali”. iSampel ipenelitian iadalah i66 ikaryawan iPT iSemen iTonasa 

iGerokgak. iTeknik ianalisis idata imenggunakan ianalisis iregresi ilinier iberganda. 

iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikedisiplinan iberpengaruh isignifikan 

iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. iKesehatan ikerja iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. iKedisiplinan idan ikesehatan 

ikerja isecara isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja 

ikaryawan. 

4. Jumanto idan iNasution i(2017) ipada iJurnal iBening iVol. i4 iNo. i2 iISSN: i2252-

52672 imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh iKeselamatan iDan 

iKesehatan iKerja i(K3), iKedisiplinan iDan iPengawasan iKerja iTerhadap 

iProduktivitas iKaryawan iBagian iSeksi iCutting iCrimping iDi iPT iSumitomo 

iWiring iSystems iBatam iIndonesia i”. iSampel ipenelitian iadalah i188 ikaryawan 

iPT iSumitomo iWiring iSystems iBatam iIndonesia. iTeknik ianalisis idata 

imenggunakan ianalisis iregresi ilinier iberganda. iHasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa ikeselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3), ikedisiplinan idan ipengawasan 

ikerja ibaik isecara iparsial imaupun isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iproduktivitas ikerja ikaryawan. 
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5. Widari, et al. (2018) pada Teras Jurnal Vol. 8 No. 1 ISSN: 2088-0561 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis iPengaruh iKeselamatan iDan 

iKesehatan iKerja i(K3) iTerhadap iKinerja iPekerja iKonstruksi i(Studi ikasus 

iProyek iThe iManhattan iMall iand iCondominium)”. iSampel ipenelitian iadalah 

i65 ikaryawan iProyek iThe iManhattan iMall iand iCondominium. iTeknik ianalisis 

idata imenggunakan ianalisis iregresi ilinier iberganda. iHasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa ikeselamatan ikerja isecara iparsial iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ikinerja ikaryawan. iKesehatan ikerja isecara iparsial iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. iKeselamatan ikerja idan ikesehatan ikerja 

isecara isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 

6. Nainggolan i(2017) ipada iJurnal iAkuntansi iBarelang iVol. i1 iNo. i2 iISSN: i2548-

1827 imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh iGaya iKepemimpinan, 

iDisiplin iKerja iDan iPengembangan iKarir iTerhadap iProduktivitas iKerja 

iKaryawan iPada iPT iBatam iBahari iSejahtera”. iSampel ipenelitian iadalah i127 

ikaryawan iPT iBatam iBahari iSejahtera. iTeknik ianalisis idata imenggunakan 

ianalisis iregresi ilinier iberganda. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa igaya 

ikepemimpinan iberpengaruh isignifikan isecara iparsial iterhadap iproduktivitas 

ikerja. iDisiplin ikerja iberpengaruh isignifikan isecara iparsial iterhadap 

iproduktivitas ikerja. iPengembangan ikarir iberpengaruh isignifikan isecara 

iparsial iterhadap iproduktivitas ikerja. iGaya ikepemimpinan, idisiplin ikerja idan 

ipengembangan ikarir isecara isimultan imemiliki ipengaruh iyang isignifikan 

iterhadap iproduktivitas ikerja. 
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7. Molamohamadi idan iIsmail i(2014) ipada iInternational iJournal iof iInnovation, 

iManagement iand iTechnology, iVol. i5, iNo. i3 imelakukan ipenelitian idengan 

ijudul i“The iRelationship ibetween iOccupational iSafety, iHealth, iand 

iEnvironment, iand iSustainable iDevelopment: iA iReview iand iCritique”. 

iPenelitian iini imerupakan istudi iliteratur iyang imenyimpulkan idari ibeberapa 

ipeneliti. iKesimpulan ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikesehatan idan 

ikeselamatan ikerja, ilingkungan iberpengaruh iterhadap iproduktivitas ikerja 

ikaryawan. 

8. Tanjung i(2015) ipada iJurnal iIlmiah iManajemen idan iBisnis iVol. i15 iNo.1 iISSN: 

i1693-7619 imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh iDisiplin iKerja iDan 

iMotivasi iKerja iTerhadap iPrestasi iKerja iPegawai iPada iDinas iSosial iDan 

iTenaga iKerja iKota iMedan”. iSampel ipenelitian iadalah i94 ipegawai iDinas 

iSosial idan iTenaga iKerja iKota iMedan. iTeknik ianalisis idata imenggunakan 

ianalisis iregresi ilinier iberganda. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa idisiplin 

ikerja isecara iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap iprestasi ikerja ipegawai. 

iMotivasi ikerja isecara iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap iprestasi ikerja 

ipegawai. iDisiplin ikerja idan imotivasi ikerja isecara isimultan iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iprestasi ikerja ipegawai. 

9. Istiqomah dan Suhartini (2015) pada Jurnal Siasat Bisnis Vol. 19 No. 1 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Iklim 

Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta, 

Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening”. Sampel penelitian 

adalah 68 pegawai Dinas Perhubungan Yogyakarta. Teknik analisis data 
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menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 

kerja dan iklim komunikasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 

baik secara parsial maupun secara simultan. Disiplin kerja dan iklim 

komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara 

parsial maupun secara simultan. Motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

2.3.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Disiplin ikerja iadalah ikesadaran idan ikesediaan ikaryawan idalam imenaati 

isemua iperaturan iperusahaan. iMelalui idisiplin ikerja iakan itimbul ikesadaran idan 

ikesediaan ikaryawan iuntuk imenaati iperaturan idalam iperusahaan itempatnya 

ibekerja. iJika ikaryawan imemiliki idisiplin ikerja iyang itinggi, imaka iakan imampu 

imenyelesaikan itugas idengan icepat idan itepat isehingga iproduktivitas ikerja iyang 

idihasilkan iakan ilebih ibaik. 

Kedisiplinan yang diterapkan di perusahaan akan mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih giat dan bekerja dengan maksimal sehingga produktivitas 

kerja karyawan akan meningkat.Hubungan antara disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan diperkuat lagi oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Nainggolan (2017) dengan hasil penelitian bahwa disiplin kerja terbukti dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Dengan disiplin kerja karyawan yang 

baik, maka semangat kerja, moral kerja, efisiensi dan efektivitas kerja karyawan 



26 

 

 

 

akan meningkat. Hal ini akan mendorong tercapainya tujuan perusahaan 

(Nainggolan, 2017). 

Adanya tingkat kedisiplinan kerja karyawan yang baik dapat memberikan 

manfaat dalam menjaga produktivitas kerja karyawan. Hal ini semakin 

menguatkan bahwa dengan adanya kedisiplinan karyawan dalam bekerja maka 

karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan baik sehingga produktivitas kerja 

yang dicapai karyawan juga meningkat. Dengan demikian terdapat pengaruh 

signifikan antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja karyawan.  

 

2.3.2 Pengaruh Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan  

Keselamatan ikerja iadalah isuatu ikondisi ikerja iyang iterbebas idari iancaman 

ibahaya iyang imengganggu iproses iaktivitas idan imengakibatkan iterjadinya icedera, 

ipenyakit, ikerusakan iharta ibenda, iserta igangguan ilingkungan. iKeselamatan ikerja 

imempunyai ipengaruh iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. iHubungan iantara 

ikeselamatan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan idiperkuat ilagi ioleh ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iArilaha, iet ial i(2018) idengan ihasil ipenelitian ibahwa 

ikeselamatan ikerja iterbukti idapat imenciptakan irasa iaman idan inyaman iserta idapat 

imeminimalkan ikemungkinan ikecelakaan isehingga idapat imeningkatkan 

iproduktivitas ikerja ikaryawan. iRasa inyaman idan itidak imemiliki irasa itakut ipada 

ikecelakaan iakan imembuat ikaryawan ilebih itermotivasi idalam ibekerja idan iakan 

imeningkatkan iproduktivitas ikerja ikaryawan. 

Adanya jaminan keselamatan kerja yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan dapat memberikan manfaat dalam menjaga produktivitas kerja 
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karyawan. Hal ini semakin menguatkan bahwa dengan adanya jaminan 

keselamatan kerja karyawan akan merasa aman dan nyaman dalam melakukan 

pekerjaan, sehingga produktivitas kerja yang dicapai karyawan juga meningkat. 

Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara keselamatan kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan.  

 

2.3.3 Pengaruh Kesehatan kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan  

Kesehatan ikerja imerupakan iupaya iuntuk imenjaga ikaryawan iagar itetap isehat 

iselama ibekerja. iKesehatan ikaryawan idapat iterganggu ikarena ipenyakit, istres 

i(ketegangan), imaupun ikarena ikecelakaan. iKesehatan ikaryawan iyang iburuk iakan 

imengakibatkan ikecenderungan itingkat iabsensi iyang itinggi idan itingkat 

iproduktivitas iyang irendah. iKesehatan ikerja imempunyai ipengaruh iterhadap 

iproduktivitas ikerja ikaryawan. iHubungan iantara ikesehatan ikerja iterhadap 

iproduktivitas ikerja ikaryawan idiperkuat ilagi ioleh ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iNitayani, iet ial. i(2017) idengan ihasil ipenelitian ibahwa ikesehatan ikerja idapat 

imeningkatkan iproduktivitas ikerja ikaryawan. 

Adanya program kesehatan yang baik juga akan menguntungkan secara 

material, karena para karyawan akan lebih jarang absen, bekerja dalam 

lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga secara keseluruhan karyawan 

akan mampu bekerja lebih optimal. Tinggi rendahnya produktivitas kerja 

karyawan dapat dipengaruhi oleh tingkat kesehatan kerja. Dengan demikian 

terdapat pengaruh signifikan antara kesehatan kerja dengan produktivitas kerja 

karyawan. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pemikiran pada penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder, 2019 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

(Sugiyono, 2018:284). Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT Interpak Industries Batam 

2. Keselamatan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT Interpak Industries Batam 

3. Kesehatan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT Interpak Industries Batam 

4. Disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Interpak Industries Batam  

Disiplin Kerja 

(X1) 

Kesehatan Kerja  

(X3) 

Produktivitas Kerja 

(Y) 

H1 

H3 

H4 

Keselamatan Kerja 

(X2) 

H2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif. iPenelitian ikuantitatif iadalah 

ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi iatau isampel itertentu idan 

ianalisis idata ibersifat istatistik/kuantitatif idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis 

iyang iditetapkan (Sugiyono, 2018:8). iPenelitian ikuantitatif idalam ipenelitian iini 

idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis iyang iditetapkan idengan ianalisis idata iyang 

ibersifat istatistik idengan imenggunakan iprogram iSPSS i24. 

 

3.2 Operasional Variabel 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:38). Variabel pada 

penelitian ini terdiri dari 2 yaitu: 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas pada 

penelitian ini terdiri dari: 

a. Disiplin kerja (X1) 

Disiplin kerja adalah aturan yang ditetapkanperusahaan bagi 

karyawannya. Indikator disiplin kerja pada penelitian ini yaitu (Handoko, 

2011:208): 
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1) Prosedur kerja jelas 

2) Peraturan tertulis 

3) Pemasangan tanda larangan 

4) Pemberian peringatan 

5) Pemberian skorsing 

6) Pemecatan 

b. Keselamatan kerja (X2) 

Keselamatan ikerja iadalah ikegiatan iyang imenyangkut iseluruh iproses 

iperlindungan ikaryawan iterhadap ikemungkinan iterjadinya ikecelakaan 

iyang itimbul isaat ikaryawan ibekerja. Indikator keselamatan kerja pada 

penelitian ini yaitu (Hedianto, et al., 2014:3): 

1) Penempatan barang  

2) Alat perlindungan kerja 

3) Penyediaan perlengkapan  

4) Penyediaan program sosialisasi pencegahan kecelakaan  

c. Kesehatan kerja (X2) 

Kesehatan ikerja imerupakan iupaya imenjaga ikaryawan iagar itetap isehat 

iselama ibekerja. Indikator keselamatan kerja pada penelitian ini yaitu 

(Damayanti et al., 2018:354): 

1) Kebersihan lingkungan kerja  

2) Sistem pembuangan sampah  

3) Sarana kesehatan  

4) Pemeliharaan kesehatan  
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2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah produktivitas kerja karyawan. Produktivitas kerja 

merupakan prestasi karyawan di lingkungan kerjanya. Indikator produktivitas 

kerja dalam penelitian ini yaitu (Manik dan Syafrina, 2018:53): 

a. Kemampuan 

b. Meningkatkan ihasil iyang idicapai i 

c. Semangat ikerja 

d. Pengembangan idiri 

e. Mutu 

f. Efisiensi 

Definisi operasional dan pengukuran masing-masing variabel dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasionaldan PengukuranVariabel 
 

Definisi 

Operasional 

Indikator 

Variabel 

Item 

Pernyataan 

Skala 

Pengukuran 

Disiplin 

kerja(X1) 

 

Disiplin 

kerjamerupakan 

kesadaran dan 

kesediaan 

karyawan dalam 

menaati semua 

peraturan 

perusahaan  

 

(Hasibuan, 

2017:193) 

 

1. Prosedur kerja 

jelas 

 

 

2. Peraturan 

tertulis 

3. Pemasangan 

tanda larangan 

4. Pemberian 

peringatan 

 

5. Pemberian 

skorsing 

 

6. Pemecatan 

 

(Handoko, 2011:208) 

1. Prosedur kerja yang ada di 

perusahaan jelas, sehingga 

karyawan terhindar dari 

penyelewengan kerja 

2. Perusahaan membuat peraturan 

tertulis  

3. Perusahaan membuat tanda 

larangan di tempat tertentu  

4. Perusahaan akan memberikan 

peringatan bila karyawan 

melakukan kesalahan 

5. Perusahaan akan memberikan 

sanksi skorsing bila karyawan 

melakukan kesalahan agak berat 

6. Perusahaan akan melakukan 

pemecatan bila karyawan 

melakukan pelanggaran berat 

Skala likert: 

1. Skor 5 = sangat 

setuju 

2. Skor 4 = setuju 

3. Skor 3 = netral 

4. Skor 2 = tidak 

setuju 

5. Skor 1 = sangat 

tidak setuju 
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Definisi 

Operasional 

Indikator 

Variabel 

Item 

Pernyataan 

Skala 

Pengukuran 

Keselamatan 

kerja(X2) 

 

Keselamatan 

kerjaadalah 

kegiatan yang 

menyangkut 

seluruh proses 

perlindungan 

karyawan 

terhadap 

kemungkinan 

terjadinya 

kecelakaan yang 

timbul saat 

karyawan bekerja 

 

(Puspita, 2019:4) 

1. Penempatan 

peralatan  

 

2. Alat 

perlindungan 

kerja 

3. Penyediaan 

perlengkapan  

 

4. Penyediaan 

program 

sosialisasi 

pencegahan 

kecelakaan  

 

(Moenir dalam 

Hedianto, et al., 

2014:3) 

 

1. Tata letak peralatan kerja sesuai 

dengan standart keselamatan 

kerja  

2. Alat perlindungan kerja yang 

digunakan dapat menjamin 

keselamatan kerja 

3. Penyediaan perlengkapan 

keselamatan kerja telah 

memadai  

4. Terdapat sosialisasi tentang 

pemakaian perlengkapan kerja 

untuk mencegah kecelakaan 

 

Skala likert: 

1. Skor 5 = sangat 

setuju 

2. Skor 4 = setuju 

3. Skor 3 = netral 

4. Skor 2 = tidak 

setuju 

5. Skor 1 = sangat 

tidak setuju 

Kesehatan kerja 

(X3) 

 

Kesehatan kerja 

merupakan upaya 

menjaga 

karyawan agar 

tetap sehat 

selama bekerja 

 

(Puspita, 2019:5) 

1. Kebersihan 

lingkungan kerja  

2. Sistem 

pembuangan 

sampah  

3. Sarana 

kesehatan  

4. Pemeliharaan 

kesehatan  

 

(Damayanti, et al. 

(2017:354) 

 

1. Lingkungan kerja bersih dan 

sehat  

2. Pembuangan sampah dilakukan 

secara teratur sehingga tidak 

mengganggu kesehatan 

karyawan  

3. Kamar mandi karyawan bersih  

4. Perusahaan memberikan 

asuransi kesehatan kepada 

karyawan 

Skala likert: 

1. Skor 5 = sangat 

setuju 

2. Skor 4 = setuju 

3. Skor 3 = netral 

4. Skor 2 = tidak 

setuju 

5. Skor 1 = sangat 

tidak setuju 

Produktivitas 

kerja (Y) 

 

Produktivitas 

kerja merupakan 

prestasi karyawan 

di lingkungan 

kerjanya 

 

(Gaol, 2014:686) 

1. Kemampuan 

 

2. Meningkatkan 

hasil yang 

dicapai  

3. Semangat kerja 

 

 

 

4. Pengembangan 

diri 

 

5. Mutu 

 

6. Efisiensi 

 

(Sutrisno dalam 

Manik dan Syafrina, 

2018:53) 

1. Saya menguasai bidang pekerjaan 

yang saya kerjakan saat ini 

2. Pekerjaan yang saya hasilkan 

sesuai dengan target perusahaan 

 

3. Saya berusaha untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

sebelum batas waktu yang 

ditentukan  

4. Saya selalu mengikuti pelatihan 

yang diadakan perusahaan untuk 

meningkatkan keahlian saya 

5. Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja saya 

6. Saya bekerja dengan waktu yang 

efisien 

Skala likert: 

1. Skor 5 = sangat 

setuju 

2. Skor 4 = setuju 

3. Skor 3 = netral 

4. Skor 2 = tidak 

setuju 

5. Skor 1 = sangat 

tidak setuju 

Sumber: Diolah peneliti, 2019 
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3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah isemua ianggota ikelompok imanusia, iperistiwa, iatau ibenda 

iyang itinggal ibersama idalam isatu itempat idan imenjadi itarget ikesimpulan idari ihasil 

iakhir isuatu ipenelitian. iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah isemua ikaryawan iPT 

iInterpak iIndustries iBatam iyang iberjumlah i331 ikaryawan. 

Tabel 3.2 

Karyawan PT. Interpak Industries Batam 

November 2019 

 

 

No 

Number of Manpower 

Each Department 

Level Percentage (%) 

Staff 
Non 

Staff 
S & NS Staff 

Non 

Staff 
S & NS 

1 Management 5 0 5 7,25 - 1,51 

2 Fin & Accounting 9 0 9 13,04 - 2,72 

3 Business Development 0 0 0 - - - 

4 Design & Costing 7 0 7 10,14 - 2,11 

5 Customer Service 6 0 6 8,70 - 1,81 

6 Planning 6 1 7 8,70 0,38 2,11 

7 Warehouse 5 38 43 7,25 14,50 12,99 

8 Human Resources 6 14 20 8,70 5,34 6,04 

9 Maintenance 3 18 21 4,35 6,87 6,34 

10 IT 2 0 2 2,90 - 0,60 

11 Production 1 11 112 123 15,94 42,75 37,16 

12 Production 2 4 39 43 5,80 14,89 12,99 

13 Quality Assurance 5 40 45 7,25 15,27 13,60 

Total Karyawan 69 262 331 100 100 100 

Sumber: Data sekunder, 2019 

 

 

 

 



34 

 

 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel iadalah ibagian idari ipopulasi iyang idiharapkan idapat imewakili 

ipopulasi ipenelitian. iTeknik ipengambilan isampel imenggunakan iteknik ipurposive 

isampling. iPurposive isampling iadalah iteknik ipengambilan isampel iberdasarkan 

ikriteria iyang itelah iditentukan (Sugiyono, 2018:85). iAdapun ikriteria ipenentuan 

isampel idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Merupakan karyawan PT Interpak Industries Batam 

2. Karyawan bekerja di bagian produksi 

3. Karyawan bekerja lebih dari 2 tahun 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian menggunakan rumus Slovin 

sebagai berikut: 

n = 
N 

N (d)2 + 1 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel yang digunakan 

N = Jumlah populasi 

d  = Tingkat ketepatan (5%) 

Berdasarkan rumus di atas dapat diperoleh jumlah sampel (n) sebagai 

berikut: 

n = 
166 

N (d)2 + 1 

 

n = 
166 

166 (0,05)2 + 1 

 

n = 
166 

= 117,31  
0,42 + 1 
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Berdasarkan perhitungan jumlah sampel tersebut, maka jumlah sampel pada 

penelitian ini dibulatkan menjadi 117 responden.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi pustaka yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mempelajari dan memahami buku literatur dan jurnal ilmiah yang 

berhubungan dengan variabel yang diteliti. 

2. Studi lapangan yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Kuesioner yaitu memberikan daftar pernyataan kepada karyawan PT 

Interpak Industries Batam yang menjadi responden penelitian. Sifat 

kuesioner tertutup sehingga responden tinggal memilih salah satu 

jawaban yang disediakan. 

b. Dokumentasi dilakukan dengan cara melihat dan mencatat dokumen-

dokumen atau arsip-arsip yang ada pada perusahaan atau situs 

perusahaan tentang gambaran umum perusahaan.  

 

3.5 Metode Analisa Data 

Penelitian iini imenggunakan iteknik ianalisis idata ikuantitatif iyaitu isuatu iteknik 

ianalisis idata idengan imenggunakan iperhitungan iangka idan irumus istatistik idari 

idata-data iyang itelah idikumpulkan. iAdapun ilangkah-langkah ianalisis ikuantitatif 

isebagai iberikut: 
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3.5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1.1 Uji Validitas 

Instrumen iyang ivalid iberarti ialat iukur iyang idigunakan iuntuk imendapatkan 

idata i(mengukur) iitu ivalid. iValid iberarti iinstrumen itersebut idapat idigunakan iuntuk 

imengukur iapa iyang iseharusnya idiukur. iUji ivaliditas ipada ipenelitian iini 

imenggunakan ione ishot iatau ipengukuran isekali isaja. iUji ivaliditas ipada ipenelitian 

iini imenggunakan ione ishot. IOne ishot iadalah ipengukuran iyang ihanya idilakukan 

isekali idan ihasilnya idibandingkan idengan ipertanyaan ilain iatau imengukur ikorelasi 

iantar ijawaban ipertanyaan (Ghozali, 2013:48). 

iJika ikorelasi iantar iskor ibutir ipertanyaan idengan itotal iskor ivariabel 

i(correlated iitem i– itotal icorrelation) isama idengan i0,3 iatau ilebih i(paling ikecil i0,3), 

imaka ibutir iinstrumen idinyatakan ivalid (Sugiyono, 2018:134). iUntuk imenghitung 

inilai ikorelasi iantar iskor ibutir ipertanyaan idengan itotal iskor ivariabel i(correlated 

iitem i– itotal icorrelation) idalam ipenelitian iini idigunakan iprogram iSPSS i24. 

 

3.5.1.2 Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Kuesioner 

dikatakan reliabel atau dapat diandalkan jika nilai alpha cronbach lebih besar dari 

0,6 (Sunyoto, 2015:143). 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas Data 

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi ivariabel 

ipengganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi inormal iatau itidak. iModel iregresi iyang 

ibaik iadalah imemiliki idistribusi idata inormal iatau imendekati inormal. iSalah isatu icara 

itermudah iuntuk imelihat inormalitas iresidual iadalah idengan imelihat igrafik ihistrogram. 

iDasar ipengambilan ikeputusan iadalah (Ghozali, 2013:161): 

1. Jika idata imenyebar idi isekitar igaris idiagonal idan imengikut iarah igaris idiagonal, 

imaka imodel iregresi imemenuhi iasumsi inormalitas. 

2. Jika idata imenyebar ijauh idari igaris idiagonal idan/atau itidak imengikuti iarah 

igaris idiagonal, imaka imodel iregresi itidak imemenuhi iasumsi inormalitas. 

 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji iimultikolinearitas iibertujuan iiuntuk iimenguji iiapakah iimodel iiregresi 

iiditemukan iiadanya iikorelasi iiantar iivariabel iibebas. iiModel iiregresi iiyang iibaik 

iiseharusnya iitidak iiterjadi iikorelasi iidi iiantara iivariabel iibebas. iiMultikolinearitas 

iidapat iidilihat iidari iinilai iitolerance iidan iivariance iiinflation iifactor ii(VIF). iiNilai iicut 

iioff iiyang iidigunakan iiuntuk iimenunjukkan iiadanya iimultikolinearitas iiadalah 

(Ghozali, 2013:106): 

1. Jika inilai itolerance i< i0,10 idan iVIF i> i10, imaka iterdapat ikorelasi iyang iterlalu 

ibesar idi iantara isalah isatu ivariabel ibebas idengan ivariabel-variabel ibebas iyang 

ilain i(terjadi imultikolinearitas). 

2. Jika inilai itolerance i> i0,10 idan iVIF i< i10, imaka itidak iterjadi imultikolinearitas. 
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3.5.2.3 Uji Heteroskesdastisitas 

Ujiiheteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idalam isebuah 

imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivarian iresidual idari ipengamatan isatu ike 

ipengamatan iyang ilain. iModel iregresi iyang ibaik iadalah imodel iregresi iyang itidak 

iterjadi iheteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). i 

Uji iheteroskedastisitas idalam ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan igrafik 

iplot iantara inilai iprediksi ivariabel iterikat i(dependen) iyaitu iZPRED idengan 

iresidualnya i(SRESID). iDeteksi iada iatau itidaknya iheteroskedastisitas idapat 

idilakukan idengan imelihat iada iatau itidaknya ipola itertentu ipada igrafik iscatter iplot 

idengan idasar ianalisis isebagai iberikut (Ghozali, 2013:139): 

1. Jika iada ipola itertentu, iseperti ititik-titik iyang iada imembentuk ipola itertentu 

iyang iteratur i(bergelombang, imelebar, ikemudian imenyempit), imaka 

imengindikasikan itelah iterjadi iheteroskedastisitas. 

2. Jika itidak iada ipola iyang ijelas iserta ititik-titik imenyebar idi iatas idan idi ibawah 

iangka i0 ipada isumbu iY, imaka itidak iterjadi iheteroskedastisitas. 

 

3.5.3 Uji Pengaruh 

3.5.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis iregresi ilinier iberganda idigunakan iuntuk imengukur iada iatau itidaknya 

ipengaruh iantara ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iPada ipenelitian iini ianalisis 

iregresi ilinier iberganda idigunakan iuntuk imengukur iada iatau itidaknya ipengaruh 

iantara idisiplin i(X1), ikeselamatan i(X2), idan ikesehatan ikerja i(X3) 
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iterhadapiproduktivitas ikerja i(Y). iPersamaan iregresi ilinier iberganda iadalah 

(Sugiyono, 2018:192): 

Y i= ia i+ ib1 iX1 i+ ib2 iX2 i+ ib3 iX3 

Keterangan: 

Y :  Variabel terikat produktivitas kerja 

a :  Konstanta 

X1,X2dan X3 :  Variabel bebas disiplin, keselamatan, dan kesehatan kerja 

b1,b2dan b3 :  Koefisien regresi variabel bebas disiplin, keselamatan, dan 

kesehatan kerja 

 

3.5.3.2 Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Analisis iikoefisien iideterminasi iiberganda ii(R2) iimenurut iiGhozali ii(2013: ii97) 

iidigunakan iiuntuk iimengukur iiseberapa iijauh iikemampuan iimodel iidalam 

iimenerangkan iivariasi iivariabel iidependen (Ghozali, 2013:97). iiNilai iiR2
 iiadalah 

iiantara ii0 iisampai ii1. iiNilai iiR2
 iiyang iikecil iimenunjukkan iikemampuan iivariabel-

variabel iiindependen iidalam iimenjelaskan iivariasi iivariabel iidependen iisangat 

iiterbatas. iiNilai iiyang iimendekati iisatu iiberarti iivariabel-variabel iiindependen 

iimemberikan iihampir iisemua iiinformasi iiyang iidibutuhkan iiuntuk iimemprediksi 

iivariasi iivariabel iidependen.i 

Dalam ipenelitian iini ianalisis ikoefisien ideterminasi iberganda idigunakan 

iuntuk imengukur iseberapa ibesar ivariasi inaik iturunnya ivariabel idisiplin i(X1), 

ikeselamatan i(X2), idan ikesehatan ikerja i(X3) idapat imempengaruhi ivariasi inaik 

iturunnya iproduktivitas ikerja i(Y). 
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3.5.4 Hipotesis 

3.5.4.1 Uji F 

Uji iF idilakukan iuntuk imenguji ipengaruh isecara isimultan iantara ivariabel 

ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iKriteria ipengambilan ikeputusan idengan iuji iF 

iadalah ijika inilai iprobabilitas ilebih ikecil idari i0,05, imaka isecara isimultan ivariabel 

ibebas iberpengaruh iterhadap ivariabel iterikat (Ghozali, 2013:98). iDalam ipenelitian 

iini iuji iF idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh isimultan iantara idisiplin i(X1), 

ikeselamatan i(X2), idan ikesehatan ikerja i(X3) iterhadap iproduktivitas ikerja i(Y). 

iKriteria ipengujian idengan iuji iF ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Jika inilai isignifikansi iuji iF i< i0,05 imaka isecara isimultan idisiplin i(X1), 

ikeselamatan i(X2), idan ikesehatan ikerja i(X3) iberpengaruh iterhadap 

iproduktivitas ikerja i(Y) 

2. Jika inilai isignifikansi iuji iF i> i0,05 imaka isecara isimultan idisiplin i(X1), 

ikeselamatan i(X2), idan ikesehatan ikerja i(X3) itidak iberpengaruh iterhadap 

iproduktivitas ikerja i(Y) 

 

3.5.4.2 Uji t 

Uji it idilakukan iuntuk imenguji ipengaruh isecara iparsial iantara ivariabel ibebas 

iterhadap ivariabel iterikat. iKriteria ipengambilan ikeputusan idengan iuji iF iadalah ijika 

inilai iprobabilitas ilebih ikecil idari i0,05, imaka isecara iparsial ivariabel ibebas 

iberpengaruh iterhadap ivariabel iterikat (Ghozali, 2013:98). iDalam ipenelitian iini iuji 

iF idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh iparsial iantara idisiplin i(X1), ikeselamatan 
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i(X2), idan ikesehatan ikerja i(X3) iterhadap iproduktivitas ikerja i(Y). iKriteria ipengujian 

idengan iuji it ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Jika inilai isignifikansi iuji it i< i0,05 imaka isecara iparsial idisiplin i(X1), ikeselamatan 

i(X2), idan ikesehatan ikerja i(X3) iberpengaruh iterhadap iproduktivitas ikerja i(Y) 

2. Jika inilai isignifikansi iuji it i> i0,05 imaka isecara iparsial idisiplin i(X1), 

ikeselamatan i(X2), idan ikesehatan ikerja i(X3) itidak iberpengaruh iterhadap 

iproduktivitas ikerja i(Y). 

 

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Interpak Industries Batam yang merupakan 

perusahaan yang memproduksi produk kemasan. PT Interpak Industries Batam 

berlokasi di Jl. Engku Putri - Puri Industrial Park 2000 Blok C No.6 Batam 

Centre.  

 

3.6.2 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan jadwal penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Jadwal Penelitian 

 

Kegiatan 

Waktu Kegiatan 

September  

2019 

Oktober 

2019 

November 

2019 

Desember 

2019 

Januari 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan Judul                                         

BAB I                                         

BAB II                                         

BAB III                                         

Kuesioner                                         

Pengolahan data                                         

BAB IV                                          

BAB V                     

Daftar pustaka                     
Daftar isi                     

Abstrak                      
Penyerahan Hasil 

Penelitian                                         

Sumber: Diolah peneliti, 2019 

 

  


